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abstrak— Ustad Hanan Attaki menjadi perbincangan banyak orang akhir-akhir ini 

karena dakwahnya. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pemanfaat aplikasi 
YouTube sebagai media dakwah oleh Ustaz Hanan Attaki. Metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka (library research) dengan 
menggunakan data sekunder yang didapatkan melalui berbagai sumber referensi 
pendukung penelitian, baik buku maupun jurnal terkait objek yang diteliti. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak, baca, dan catat. Teknik validasi 
data menggunakan triangulasi sumber dengan mencocokkan data penelitian dengan 
sumber-sumber referensi dari buku maupun jurnal. Hasil dari penelitian ini didapatkan 
bahwa Ustaz Hanan Attaki memanfaatkan YouTube sebagai sarana dakwah yang 
meliputi ajakan untuk berbuat baik dan selalu percaya kepada Allah SWT. Simpulan 
dari penelitian ini adalah YouTube sebagai tempat berbagi video dimanfaatkan oleh 
Ustaz Hanan Attaki untuk sarana dakwah.  
Kata kunci—Ustaz Hanan Attaki, dakwah, dan YouTube 

 
Abstract - Ustaz Hanan Attaki has become the talk of many people lately because of his 

preaching. This study aims to determine the utilization of YouTube application as a 
medium of da'wah conducted by Ustaz Hanan Attaki. The research method used in this 
research is library research using secondary data obtained through various supporting 
reference sources, both books and journals related to the object under study. The data 
collection techniques used are listening, reading, and recording techniques. The data 
validation technique uses source triangulation by matching research data with reference 
sources from books and journals. The results of this study found that Ustaz Hanan 
Attaki utilizes YouTube as a means of da'wah which includes an invitation to do good 
and always believe in Allah SWT. The conclusion of this research is that YouTube as a 
video sharing place is utilized by Ustaz Hanan Attaki for dakwah means.  
Keywords-Ustaz Hanan Attaki, da'wah, and YouTube. 

 

PENDAHULUAN 
 Ustaz Hanan Attaki menjadi perbincangan banyak orang akhir-akhir ini. 

Ustad Hanan Attaki banyak dikenali oleh orang karena dakwahnya (Hardianti., 
dkk). Sebagai pendakwah yang mengangkat tema berbeda dan menarik anak muda 
untuk mengikuti kajiannya (Nurjaman & Herlina, 2021). 

Dakwah merupakan seruan, ajakan, dan panggilan. Menurut Syamsudin (2016) 
Dakwah merupakan suatu kegiatan atau upaya mengajak sesama menuju jalan yang 
lebih baik dan dilakukan secara rutin serta berlanjut (Madani, 2017). Dakwah dapat 
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membuat manusia berubah menjadi lebih baik (Hamdan & Mahmuddin, 2021). 
Dakwah tidak hanya dapat dilakukan melalui ceramah diatas panggung saja 
(Abdullah, 2018), namun dapat dilakukan melalui media sosial sesuai dengan 
kemajuan zaman (Salam, dkk., 2020).  

Dakwah hendaklah menggunakan metode-metode yang tepat. Menurut 
Aliyudin (2010) metode dakwah merupakan salah satu komponen penting dalam 
mencapai keberhasilan dalam berdakwah. Menurut Hamka dalam (Ismatulloh, 
2015) dakwah mempunyai tiga jenis metode, yaitu 1) Hikmah atau kebijaksanaan 
yang berarti menempatkan suatu hal dengan semestinya serta menyampaikan 
dakwah sesuai dengan keadaan masyarakat 2) mauizhah hasanah, artinya dakwah 
disampaikan kepada khallayak luas tidak hanya disampaikan kepada orang 
terdekat saja 3) J adilhum’ billati hiya ahsan, yaitu menyampaikan dakwah dengan 
cara yang tidak keras seingga masyarakat menerima apa yang disampaikan dengan 
baik. Menurut Berlian (2023) metode dakwah hampir mirip dengan media dakwah 
tapi tetap berbeda. 

Dakwah dapat disampaikan secara langsung maupun melaui media. Menurut 
Zahra, dkk., (2016) yang dimaksud media dakwah adalah alat atau suatu hal yang 
digunakan dalam menyampaikan dakwah agar dakwah dapat tersampaikan dengan 
tepat agar dakwah dapat didengar dan dilihat oleh semua orang (Zaini, 2014). 
Dakwah melalui media sosial merupakan peluang yang besar saat ini dikarenakan 
keadaan masyarakat yang telah menyatu dengan media sosial (Karim, 2016).  Salah 
satu media yang dapat digunakan dalam menyampaikan dakwah yaitu aplikasi 
YouTube (Siahaan, 2022). 

YouTube adalah salah satu situs berbagi video yang banyak digunakan oleh 
orang saat ini. YouTube adalah sebuah aplikasi yang berisi berbagai macam video 
(Burnett & Melissa dalam Wigati, dkk., 20018). Selain video yang beragam YouTube 
banyak digunakan orang karena aksesnya yang mudah (Ihsannudin & Dewi, 2023).  

YouTube dapat memberi manfaat bagi penggunaya jika digunakan dengan 
tepat. Salah satu manfaat YouTube yaitu sebagai sarana dalam pembelajaran (Yudha 
& Sundari, 2021). Menurut Putra (2019) YouTube dapat dimanfaatkan sebagai media 
promosi suatu produk. Selain itu, YouTube juga dapat digunakan untuk 
menyerukan dakwah (Cahyono, 2019).  

Berdasarkan latar belakang diatas, YouTube menjadi media yang potensial 
untuk menyebarkan ajaran Islam melalui video. Ustaz Hanan Attaki menggunakan 
aplikasi YouTube sebagai media untuk menyampaikan dakwah. Sebab aplikasi 
YouTube digunakan oleh banyak orang sehingga dakwahpun dapat dilihat atau 
didengar oleh orang banyak terutama bagi anak muda yang melihatnya. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka 
(library research). Studi pustaka merupakan metode penelitian dengan memanfaatkan 
berbagai macam literatur atau sumber lain yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti (Hamdan & Mahmudin, 2021). Literatur tersebut dapat berupa buku, jurnal, 
dan lain-lain. 
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Data yang didapat berupa data sekunder. Data sekunder didapatkan melalui 
berbagai sumber referensi pendukung penelitian baik buku maupun jurnal terkait 
objek yang diteliti. Data ini berupa kata-kata atau kalimat. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak, baca, dan 
catat. Penelitian dilakukan dengan menyimak dan membaca berbagai macam 
literatur. Setelah itu, hasil bacaan yang dianggap penting dan berguna untuk 
penelitian di catat. 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan metode agih. Metode agih 
adalah metode penelitian yang menggunakan bahasa sebagai alat penentu 
(Sudaryanto dalam Septianingsih, 2015). Langkah metode ini meliputi 1) 
mengelompokkan, 2) membandingkan makna, 3)menganalisi kalimat, 
4)menyimpulkan (Frananda, dkk., 2023). 

Teknik validasi data menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi menurut 
Wiersman dalam Sugiyono (2013) adalah teknik validasi data kulitatif dengan 
menilai kecukupan data berdasarkan beberapa sumber data maupun prosedur 
pengumpulan data. Peneliti mencocokkan data penelitian dengan sumber-sumber 
referensi dari buku maupun jurnal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

YouTube rilis pada tanggal 14 Februari 2005. Pendiri YouTube adalah Jawed 
Karim, Chad Hurley, dan Steve Chen. YouTube merupakan situs web berbagai 
video yang berkembang pesat hingga sekarang ini. Situs web berbentuk aplikasi ini 
sangat mudah untuk diakses oleh masyarakat. Aplikasi ini sudah tersedia di 
smartphone androif maupun iOS. YouTube tidak hanya dapat diakses melalui 
smartphone, namun juga dapat diakses melalui laptop maupun PC. 

Penggunaan aplikasi YouTube yang mudah ini dapat digunakan oleh semua 
kalangan. Hal ini dikarenakan di dalam YouTube menyediakan berbagai video 
sesuai kebutuhan masyarakat, misalnya untuk belajar, untuk mencari hiburan, 
untuk melihat tutorial memasak, membuat, ataupun memakai sesuatu, dan lain 
sebagainya. Selain itu Youtube juga menyediakan berbagai macam vidio kajian 
Islam sehingga YouTube banyak dimanfaatkan oleh pendakwah untuk 
mendakwahkan ajaran Islam.  

Para pendakwah membuat konten atau video berupa nasihat agama. Salah satu 
pendakwah yang memanfaatkan YouTube sebagai sarana dakwah adalah Ustaz 
Hanan Attaki.  

 
Gambar 1. Channel YouTube Ustaz Hanan Attaki 
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Ustad Hanan Attaki mempunyai channel YouTube yang diberi nama “Hanan 
Attaki” memiliki jumlah subscriber sebanyak 2,53 juta orang. Melalui channelnya itu 
Ustaz Hanan Attaki telah meng-upload 273 video. Dalam video-video itu memuat 
konten-konten dakwah dan qiraah.  

Beberapa dakwah Ustaz Hanan Attaki yang disampaikan di YouTube antara 
lain:  
1. Kalo Lagi Mentok, Harus Gimana? 

 
Gambar 2. Dakwah Ustaz Hanan Attaki 

Video ini berisi mengenai ajaran tentang akidah, ilmu, dan marifatullah yaitu 
ilmu tentang keyakinan kepada Allah SWT Serta bagaimana kita bersandar dan 
bergantung hanya pada Allah SWT. Ustaz Hanan Attakki mengajak kita untuk 
melibatkan Allah dalam kehidupan sehari-hari. Karena adanya kita didunia ini itu 
rencana Allah SWT. 

2). “Obat” untuk menjawab setiap masalah. 
 

 
Gambar 3. Dakwah Ustaz Hanan Attaki 

Dari konten tersebut belajar bahwa meghilangkan perasaan yang terluka, 
resah, atau beban kita dapat menggunakan metode bertadabur ayat-ayat Al-quran. 
Karena pada dasarnya penyembuh dari setiap masalah hidup kita adalah alquran, 
dimana kita tidak hanya melantunkannya saja tetapi kita juga menghayatinya. Al-
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quran adalah penenang obat hati. Dari konten tersebut banyak respon komentar 
yang positif dari pengguna ataupun penonton yutube.  

3) “Healling” dengan Al-quran. 
 

 
Gambar 3. Dakwah Ustaz Hanan Attaki 

Konten ini menjelaskan tentang Keutamaan membaca Al-quran dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam membaca Al-quran kita hrus bertadabbur yaitu 
memaknai apa yang kita baca. Kita dapat memilih ayat-ayat sesuai dengan perasaan 
yang dialami, karena itu akan lebih mudah kita memaknai ayat suci tersebut. 
 Youtube suatu alternatif yang efektif dalam menghubungkan antara satu 
individu dengan individu lainnya untuk menjalin silaturahmi yang harmonis dan 
saling menguntungkan (Salam, Dkk., 2020). Dalam dakwah ustaz Hanan Attaki  di 
YouTube, beliau dapat memadukan bahasa, backsound, dan gambar dalam video. 
Pendakwah ini mampu menciptakan suasana baru dalam kajiannya (Rahmawati, 
2020). Dengan demikian media YouTube digunakan ustaz Hanan Attaki sebagai 
media dakwah yang dapat mengajak pengguna media khususnya remaja dalam hal 
kebaikan. 
 
SIMPULAN 

  Berdasarkan pemamaran tersebut dapat disimpulkan bahwa media YouTube 
sebagai sarana untuk menyampaikan pesan melalui video yang diunggah seperti 
dakwah. Dengan demikian, ustaz Hanan Attaki mengimplementasikan YouTube 
sebagai media dakwah dan mengajak pengguna media khususnya remaja dalam hal 
kebaikan. Seperti dakwah ustaz Hanan Attaki tentang konten akidah, ilmu, dan 
marifatullah yaitu ilmu tentang keyakinan kepada Allah SWT. Selain itu, dakwah 
ustaz Hanan Attaki mengenai “obat” untuk menjawab setiap permasalahan dan 
konten tentang keutamaan membaca Al-quran, dimana mendapat respon positif 
dari pengguna atau penonton YouTube. 
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